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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa 
besar Pengaruh Beban Kerja, Work Life Balance dan 
Flexibility Time Terhadap Kinerja Pegawai di Kantor 
Kecamatan Babelan. Penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif dengan mengumpulkan data melalui 
penyebaran kuesioner kepada 53 responden, yang 
sudah di Uji Validitas dan Reabilitas dan pengolahan 
data memakai SPSS Versi 29. Temuan penelitian ini 
mengungkapkan bahwa variabel Beban Kerja 
berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap 
Kinerja Pegawai di Kantor Kecamatan Babelan, dengan 
nilai t hitung lebih besar dari t tabel sebesar 
(3,239>2,009) dengan nilai signifikan sebesar 
0,002<0,05. Variabel Work Life Balance berpengaruh 
secara parsial dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai 
di Kantor Kecamatan Babelan, dengan nilai t hitung 
lebih besar dari t tabel sebesar (3,335>2,009) dengan 
nilai signifikan sebesar 0,002<0,05. Variabel Flexibility 
Time memiliki dampak signifikan secara parsial 
terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Kecamatan 
Babelan, dengan nilai t-hitung yang lebih besar dari t-
tabel (6,883 > 2,009) dan nilai signifikansi sebesar 0,001 
< 0,05. 
 

PENDAHULUAN 

 Salah satu isu yang kerap timbul terkait Sumber Daya Manusia ialah penurunan kinerja 

karyawan, yang dapat diakibatkan oleh berbagai aspek, baik di dalam perusahaan maupun 

dari luar. Penurunan kinerja karyawan ini tentu berdampak pada penurunan hasil dan kualitas 

produk, yang pada gilirannya dapat membuat perusahaan kesulitan bersaing dengan industri 

sejenis di wilayah tersebut (Rohyani & Badrudin, 2022). Untuk menciptakan sumber daya 

manusia yang berkualitas, suatu organisasi perlu memperhatikan kinerja karyawan. Kinerja 

adalah pencapaian yang diperoleh oleh perorangan atau sekumpulan manusia dalam 

organisasi, sejalan dengan hak dan tanggung jawab masing-masing, untuk meraih tujuan 

organisasi secara sah, mematuhi hukum, dan sesuai dengan norma serta etika yang berlaku 

(Yani & Andani, 2024). Untuk menjaga konsistensi kinerja karyawan, penting bagi mereka 

untuk mengenali berbagai aspek yangi mempengaruhi kinerja (Narpati et al., 2024). 
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 Salah satu faktor yang mempengaruhi efektivitas dan efisiensi pekerjaan seorang 

yang didapatkan oleh karyawan harus sejalan dan sepadan dengan kapasitas wujud serta 

kognitif mereka, serta memperhitungkan batasan masing-masing dalam menangani beban 

tersebut (Wijaya, 2020). Oleh karena itu, pemahaman yang baik tentang beban kerja menjadi 

kunci dalam merancang kebijakan dan Praktik pengelolaan sumber daya manusia yang 

efisien. Organisasi perlu mengembangkan strategi yang tepat untuk mengelola beban kerja 

karyawan agar menciptakan lingkungan kerja yang sehat, produktif, dan berkelanjutan. 

 Faktor berikutnya yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah Work Life Balance. 

(Siwalankerto, 2020) meyakini bahwa Work Life Balance adalah sejauh mana seseorang 

dapat terbawa dan cukup secara seimbang Hal ini mengacu pada keikutsertaan temporal dan  

psikologis mereka dengan pekerjaan secara profesional dan pribadi mereka (pasangan, orang 

tua, keluarga, teman, anggota komunitas, dll. Dan tanpa adanya konflik antara dua aspek 

tersebut bahwa Work Life Balance (WLB) dideskripsikan sebagai kapasitas karyawan bekerja 

dan memenuhi tanggung jawab mereka terhadap keluarga dan orang lain di luar pekerjaan 

(Lestari & Margaretha, 2021). 

 Untuk mencapai kinerja yang tinggi, perusahaan perlu memperhatikan keseimbangan 

waktu bagi karyawan agar dapat menghasilkan kinerja yang optimal. "Flexibility Time" atau 

fleksibilitas waktu yang mencakup beberapa aspek penting yang mendasari kebutuhan akan 

penelitian dalam topik tersebut. Fleksibilitas waktu merupakan sebuah konsep yang semakin 

mendapatkan perhatian dalam dunia kerja modern, terutama dengan berkembangnya 

teknologi, perubahan dinamika pasar kerja, dan pergeseran nilai-nilai generasi terhadap 

keseimbangan kerja dan kehidupan pribadi.  

 Jam kerja fleksibel adalah salah satu solusi yang memungkinkan terjadinya karyawan 

untuk menyeimbangkan tanggung jawab mereka di lingkungan kerja dan keluarga. Serta jam 

kerja yang fleksibel, karyawan dapat lebih fokus pada tuntutan pekerjaan mereka, sehingga 

peran sebagai pekerja dapat terpenuhi dengan baik. (Fanda & Slamet, 2019). 

TINJAUAN TEORITIS  

Baban Kerja 

 Beban kerja adalah jumlah pekerjaan yang harus diselesaikan oleh setiap karyawan, 

dari segi fisik maupun psikologis, dan merupakan tanggung jawab yang harus mereka 

laksanakan. (Kurnia et al., 2022). Namun, jika batasan yang dimiliki oleh karyawan mencegah 

pencapaian output kerja sesuai dengan yang dikehendaki, maka terjadi kesenjangan antara 

kemampuan yang diharapkan dan kemampuan yang dikuasai. (Jodie Firjatullah et al., 2023). 

Beban kerja yang berlebihan juga berdampak buruk pada kesejahteraan dan kinerja 

karyawan. Indikator beban kerja menurut (Syabani & Huda, 2020) kondisi pekerjaan, 

penggunaan waktu, target yang harus dicapai. Dengan demikian beban kerja dapat 

dirumuskan dengan hipotesis yang dinyatakan sebagai berikut: 

 H0 : Diduga tidak adanya pengaruh Beban Kerja yang signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai di Kantor Kecamatan Babelan. 

 H1 : Diduga adanya pengaruh Beban Kerja yang signifikan terhadap Kinerja Pegawai di 

Kantor Kecamatan Babelan.  

Work Life Balance 

 Keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan   pribadi merupakan faktor penting 

yang harus dipertimbangkan oleh setiap perusahaan saat merumuskan kebijakan. (Jasmiana 



Indonesian Journal of Economics and Strategic Management (IJESM) 
Vol.2, No.3 2024: September 
 

2531 
 

& Zhafira, 2022). Work Life Balance adalah konsep yang dalam usaha mencapai 

keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi seseorang" (Fajar, 2024). Ini 

mencakup pengelolaan waktu, energi, dan perhatian seseorang antara tuntutan pekerjaan 

dan kebutuhan pribadi, seperti keluarga, kesehatan, hobi, dan kegiatan sosial. Karena orang 

yang bahagia dapat merealisasikan kemampuannya dalam performa kerja secara ideal (Faeni 

et al., 2021). Indikator work life balance menurut (Helena & Dua, 2020) time balance, 

involment balance, satisfaction balance. Dengan demikian work life balance dapat dirumuskan 

dengan hipotesis yang dinyatakan sebagai berikut: 

H0 : Diduga tidak adanya pengaruh Work Life Balance yang signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai di Kantor Kecamatan Babelan. 

H2 : Diduga adanya pengaruh Work Life Balance yang signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai di Kantor Kecamatan Babelan. 

Flexibility Time 

 Flexibility Time atau Fleksibilitas waktu mengacu pada kemampuan untuk 

menyesuaikan jadwal kerja agar sesuai dengan kebutuhan atau preferensi pribadi. Setiap 

manusia mempunyai kebebasan untuk memilih kapan untuk memulai dan mengakhiri hari 

kerja, selama menyelesaikan jumlah jam yang disyaratkan. Waktu yang fleksibel menjadi 

semakin populer karena semakin banyak organisasi yang menyadari manfaat keseimbangan 

kehidupan kerja. Menurut (Sa’adahSopiah, 2022) fleksibilitas dalam penjadwalan kerja dapat 

melibatkan jadwal kerja, seorang karyawan dengan jadwal kerja yang fleksibel akan dapat 

menyesuaikan jam kerja mereka untuk memenuhi kebutuhan masing-masing. Indikator 

flexibility time menurut Carlson et.al dalam (Yusri, 2020) time flexibility, timing flexibility, place 

flexibility. Dengan demikian flexibility time dapat dirumuskan dengan hipotesis yang disajikan 

sebagai berikut: 

H0 : Diduga tidak adanya pengaruh Flexibility Time yang signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai di Kantor Kecamatan Babelan. 

H3 : Diduga adanya pengaruh Flexibility Time yang signifikan terhadap Kinerja Pegawai 

di Kantor Kecamatan Babelan. 

Kinerja Pegawai 

 Kinerja atau performa adalah perilaku organisasi yang berhubungan langsung dengan 

hasil kerja dan penyelesaian tugas. Istilah 'tugas' mengacu pada aktivitas yang harus 

dilakukan oleh pekerja. (Hartono & Kusuma, 2020). Kinerja adalah perwujudan dari cara 

bertindak seorang karyawan yang ditunjukan untuk prestasi kerja setara dengan perannya 

dalam suatu perusahaan selama periode tertentu. Hal ini penting karena kinerja karyawan 

merupakan faktor penentu keberhasilan perusahaan (Pamulang et al., 2021). Indikator kinerja 

pegawai menurut (Tanjung & Manalu, 2019) efektif, efisien, kualitas, ketepatan waktu, 

produktivitas, keselamatan. Dengan demikian kinerja pegawai dapat dirumuskan dengan 

hipotesis yang disajikan berikut: 

H0 : Diduga tidak adanya pengaruh Beban Kerja, Work Life Balance dan Flexibility Time 

yang signifikan terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Kecamatan Babelan. 

H4 : Diduga adanya pengaruh Beban Kerja, Work Life Balance dan Flexibility Time yang 

signifikan terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Kecamatan Babelan. 
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Kerangka Konseptual 

 
Gambar Kerangka Konseptual  

 

METODOLOGI 

 Studi ini menggunakan metode kuantitatif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi dampak antara variabel satu dengan variabel lainnya, dan untuk memperoleh 

data yang tepat sesuai dengan fakta di lapangan yang dapat diukur, untuk kemudian menguji 

hipotesis penelitian. Alasan menggunakan metode penelitian kuantitatif karena Tujuannya 

adalah untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan dan untuk mengetahui pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen. Metode menggunakan sampling jenuh 

dengan sampel 53 sampel. Jenis data penelitian ini memanfaatkan data sekunder dan primer.   

HASIL 

1. Uji Instrumen Penelitian 

Uji Validitas 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

Variabel Jumlah Pernyataan Tidak Valid Valid 

Beban Kerja 10 0 10 

Work Life Balance 10 0 10 

Flexibility Time 10 0 10 

Kinerja Pegawai 10 0 10 

Sumber: Olah data SPSS 29, 2024 

 Hasil pengujian validitas dalam penelitian ini bahawasannya 10 pernyataan setiap 

variabel dinyatakan valid. 

Uji Reliabilitas 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel Cronbach’s Alpha Kriteria Keterangan 

1 Beban Kerja 0,905 0,60 Reliabel 

2 Work Life Balance 0,884 0,60 Reliabel 
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3 Flexibility Time 0,847 0,60 Reliabel 

4 Kinerja Pegawai 0,763 0,60 Reliabel 

Sumber: Olah data SPSS 29, 2024  

 Uji reliabilitas adalah pengujian kehandalan yang digunakan untuk menilai sejauh 

mana sebuah alat ukur dapat diandalkan. Dalam penelitian ini, pengujian reliabilitas semua 

item pertanyaan dilakukan dengan teknik metode Cronbach's Alpha. Namun, hasil Pengujian 

reliabilitas memperlihatkan bahwa semua variabel adalah reliabel, dengan nilai Cronbach's 

Alpha melebihi 0,60. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas  

Tabel Hasil Uji Normalitas 

 
            Sumber: Olah data SPSS 29, 2024 

 Berdasarkan pada Tabel 3 diatas Hal ini dapat diamati melalui metode Uji Kolmogorov-

Smirnov. dapat dilihat hasilnya, Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Karena nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,200 > 0,05), ini menunjukkan bahwa data berdistribusi 

normal. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel Hasil Uji Multikolinearitas 

 
               Sumber: Olah data SPSS 29, 2024 

Berdasarkan tabel 4 hasil Uji Multikolinearitas diatas, disimpulkan bahwasanya Beban 

Kerja, Work Life Balance dan Flexibility Time dapat diartikan yaitu tidak ada gejala 

multikolinearitas di dalam variabel bebas tersebut. 
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Uji Heterokedastisitas 

Gambar Uji Heterokedastisitas 

 
         Sumber: Olah data SPSS 29, 2024 

 Berdasarkan gambar Uji Heteroskedastisitas di atas dapat menunjukkan bahwa titik-

titik di dalam gambar menyebar secara tidak teratur dan tersebar secara merata yaitu dapat 

dilihat bahwa ada titik-titik yang berada, maka dapat dinyatakan tidak adanya 

heteroskedastisitas dalam model regresi berganda pada penelitian atau gambar ini. 

3. Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel Hasil Uji Normalitas 

 
         Sumber: Olah data SPSS 29, 2024 

 Berdasarkan intrepretasi tersebut, Diketahui besarnya kontribusi variabel independen 

terhadap variabel dependen, di antaranya seperti Beban Kerja sebesar 0,159, Work Life 

Balance sebesar 0,184, dan Flexibility Time sebesar 0,427, sehingga dapat ditunjukan bahwa 

Beban Kerja, Work Life Balance, Flexibility Time berpengaruh positif terhadap Kinerja 

Pegawai. 

4. Uji Hipotesis 

Uji T (Parsial)  

 Uji T dimaksudkan guna melihat apakah faktor Beban Kerja, Work Life Balance, 

Flexibility Time berpengaruh secara parsial terhadap kinerja pegawai. Dalam penelitian ini, 

nilai t-tabel adalah 2,009 dengan tingkat signifikansi 0,05.  
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Tabel Hasil Uji T 

 
         Sumber: Olah data SPSS 29, 2024 

Hasil pengujian uji t variabel Beban Kerja (X1) 

 Hasil pengujian menunjukkan bahwa Beban Kerja nilai t-hitung=3,239 > 2,009 (t tabel) 

dengan batas signifikan sebesar 0.002 < 0,05 . Dengan demikian H0 ditolak atau H1 diterima, 

artinya secara parsial Beban Kerja (X1) berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai (Y). 

Hasil pengujian uji t variabel Work Life Balance (X2) 

 Hasil pengujian menunjukkan bahwa Work Life Balance nilai t-hitung=3,335 > 2,009 (t 

tabel) dengan batas signifikan sebesar 0.002 < 0,05 . Dengan demikian H0 ditolak atau H2 

diterima, artinya secara parsial Work Life Balance (X2) berpengaruh secara signifikan 

terhadap Kinerja Pegawai (Y). 

Hasil pengujian uji t variabel Flexibility Time (X3) 

 Hasil pengujian menunjukkan bahwa Flexibility Time Nilai t yang dihitung sebesar 

6,883 > 2,009 (t tabel) dengan tingkat signifikan sebesar 0.001 < 0,05 . Dengan demikian 

bahwa H0 ditolak atau H3 diterima, artinya secara parsial Flexibility Time (X3) berpengaruh 

secara signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y). 

Uji F (Simultan) 

Tabel Hasil Uji F 

 
 Sumber: Olah data SPSS 29, 2024 

 Dari Tabel 7 di atas, dapat diketahui bahwa hasil uji F (simultan) menunjukkan nilai 

F_hitung sebesar 29,294, yang lebih besar dari nilai F_tabel 2,79, dengan nilai signifikan 

0,001 < 0,05. Oleh karena itu, H0 ditolak atau Ha diterima, yang berarti bahwa secara 
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bersama-sama Beban Kerja, Work Life Balance, Flexibility Time memiliki dampak signifikan 

terhadap Kinerja Pegawai. 

Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
    Sumber: Olah data SPSS 29, 2024 

 Tabel 8 menunjukan nilai R Square sebesar 0,642 atau 64% Hal ini menunjukkan 

bahwa Kinerja Pegawai Kecamatan Babelan Kabupaten Bekasi dipengaruhi sebesar 0.642 

atau 64% oleh Variabel Beban Kerja, Work Life Balance, Flexibility Time. Sedangkan, 36% 

sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini, seperti 

variabel lingkungan kerja, kompensasi, dan gaya kepemimpinan. 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Beban Kerja (X1) terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

 Dari hasil uji dan analisis data, diperoleh nilai t-hitung sebesar 3,239, yang lebih besar 

dari t-tabel 2,009, dengan nilai signifikansi 0,002 yang lebih kecil dari 0,05. Ini menunjukkan 

variabel Beban Kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Pegawai di Kantor 

Kecamatan Babelan. Hasil kajian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

(Neksen et al., 2021) yang berjudul “Pengaruh Beban Kerja dan Jam Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT Grup Global Sumatera”. Yang menunjukan bahwa Beban Kerja 

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan.  

Pengaruh Work Life Balance (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y)  

 Berdasarkan hasil uji dan analisis data, uji parsial menunjukkan bahwa nilai t-hitung 

adalah 3,335, lebih besar dari t-tabel 2,009, dengan nilai signifikansi 0,002 yang lebih kecil 

dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Work Life Balance memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Kecamatan Babelan. Hasil kajian ini sejalan 

dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Padmantyo & Putra, 2024) yang berjudul 

“Pengaruh Work-Life Balance, Lingkungan Kerja, dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan”. Yang menunjukan bahwa Work-Life Balance berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan. 

Pengaruh Flexibility Time (X3) terhadap Kinerja Pegawai (Y)  

 Dari hasil uji dan analisis data, uji parsial menunjukkan nilai t-hitung sebesar 6,883, 

yang lebih besar dari t-tabel 2,009, dengan nilai signifikansi kurang dari 0,001, lebih kecil dari 

0,05. Ini memperlihatkan bahwa variabel Flexibility Time mempunyai dampak yang signifikan 

terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Kecamatan Babelan. Hasil kajian ini sejalan dengan 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Damayanti et al., 2023) yang berjudul “Pengaruh 

Motivasi Kerja, Fleksibilitas Jam Kerja, Dan Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada 
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Warkop DKI Lagi Kota Malang”. Yang Menunjukkan bahwa fleksibilitas jam kerja 

memengaruhi kinerja karyawan. 

Pengaruh Beban Kerja (X1), Work Life Balance (X2), Flexibility Time (X3) terhadap 

Kinerja Pegawai (Y)  

 Berdasarkan pada Hasil pengujian hipotesis secara bersamaan menunjukkan bahwa 

nilainya yang diperoleh nilai F hitung sebesar 29.294 > 2,79 (F tabel) dengan nilai Sig 0.001 

< 0.05 (nilai alpha) atau nilai signifikan kurang dari 0.05. bahwa Beban Kerja, Work Life 

Balance, Flexibility Time memberikan pengaruh secara bersamaan terhadap kinerja pegawai 

di Kantor Kecamatan Babelan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti menyimpulkan beberapa poin berikut:

 Pengaruh Beban Kerja (X1) terhadap Kinerja Pegawai (Y) secara parsial berpengaruh 

signifikan pada Kinerja Pegawai Kantor Kecamatan Babelan. Ini ditunjukkan oleh nilai t-hitung 

sebesar 3,239, yang lebih besar dari t-tabel sebesar 2,009, dan nilai signifikansi sebesar 

0,002, yang lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu, hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis 

alternatif (H1) diterima. 

 Pengaruh Work Life Balance (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y) secara parsial 

berpengaruh dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai Kantor Kecamatan Babelan. Yang 

menunjukan nilai t-hitung sebesar 3,335 yang artinya lebih besar dari 2,009 (t-tabel), dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,002 yang artinya lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu, hipotesis nol 

(H0) ditolak dan hipotesis kedua (H2) diterima. 

 Pengaruh Flexibility Time (X3) terhadap Kinerja Pegawai (Y) secara parsial 

berpengaruh dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai Kantor Kecamatan Babelan. Yang 

menunjukan nilai t-hitung sebesar 6,883 yang artinya lebih besar dari 2,009 (t-tabel), dengan 

nilai signifikansi sebesar < 0,001 yang artinya lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian bahwa 

H0 ditolak dan H3 diterima. 

 Pengaruh Beban Kerja (X1), Work Life Balance (X2), Flexibility Time (X3) terhadap 

Kinerja Pegawai (Y) Secara bersamaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

pegawai Kantor Kecamatan Babelan. Dengan nilai yang diperoleh nilai F hitung sebesar 

29.294 > 2,79 (F tabel) dengan nilai Sig 0.001 < 0.05 (nilai alpha) atau nilai signifikan kurang 

dari 0.05. 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa Kinerja Pegawai Kecamatan Babelan Kabupaten 

Bekasi dipengaruhi sebesar 0.642 atau 64% oleh Variabel Beban Kerja, Work Life Balance, 

Flexibility Time. Sedangkan sisanya sebesar 36% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 
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